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Lampiran 1. Uji statistik antara panjang tubuh udang jantan di Stasiun 1 dan di Stasiun 2

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

stasiun 1 stasiun 2

Mean 86,3915385 86,7865
Variance 24,7908344 30,0776592
Observations 39 40
Pooled Variance 27,4685769
Hypothesized Mean Difference 0
df 77
t Stat -0,3348771
P(T<=t) one-talil 0,36931416
t Critical one-tail 1,66488454
P(T<=t) two-tail 0,73862833
t Critical two-tail 1,9912544

Keterangan: karena p>0,05 maka panjang tubuh udang jantan di Stasiun 1 tidak berbeda
dengan di Stasiun 2

Lampiran 2. Uji statistik antara panjang tubuh udang betina di Stasiun 1 dan di Stasiun 2

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

st 1 st2
Mean 83,56458763 82,701875
Variance 30,31975553 42,382008
Observations 194 224
Pooled Variance 36,78581882
Hypothesized Mean Difference 0
df 416
t Stat 1,450316123
P(T<=t) one-talil 0,073861962
t Critical one-tail 1,648524754
P(T<=t) two-tail 0,147723924
t Critical two-tail 1,965682905

Keterangan: karena p>0,05 maka panjang tubuh udang betina di Stasiun 1 tidak berbeda
dengan di Stasiun 2
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Lampiran 3. Uji statistik antara panjang tubuh udang jantan dan udang betina di Stasiun 1

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Jantan betina
Mean 86,3915385 83,564588
Variance 24,7908344 30,319756
Observations 39 194
Pooled Variance 29,410236
Hypothesized Mean Difference 0
df 231
t Stat 2,97046342
P(T<=t) one-tail 0,00164373
t Critical one-tail 1,65147673
P(T<=t) two-tail 0,00328746
t Critical two-tail 1,97028666

Keterangan: karena p<0,05 maka panjang tubuh udang jantan di Stasiun 1 ada
perberdaan dengan udang betina di Stasiun 1

Lampiran 4. Uji statistik antara panjang tubuh udang jantan dan udang betina di Stasiun 2

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Jantan betina
Mean 86,7865 82,701875
Variance 30,0776592 42,3820081
Observations 40 224
Pooled Variance 40,5504447
Hypothesized Mean Difference 0
df 262
t Stat 3,73685651
P(T<=t) one-tail 0,00011437
t Critical one-tail 1,65069028
P(T<=t) two-tail 0,00022875
t Critical two-tail 1,96905972

Keterangan: karena p<0,05 maka panjang tubuh udang jantan di Stasiun 2 ada
perberdaan dengan udang betina di Stasiun 2
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Lampiran 5. Uji statistik antara panjang tubuh udang jantan Oktober 2023 (Stasiun 1 dan
2) dan November 2023 (Stasiun 1 dan 2)

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Oktober November

Mean 89,88 87,853913
Variance 2,506217391 1,5776522
Observations 24 23
Pooled Variance 2,052252174
Hypothesized Mean Difference 0
df 45
t Stat 4,846892
P(T<=t) one-tail 0,000008
t Critical one-tail 1,679427
P(T<=t) two-tail 0,000015
t Critical two-tail 2,014103

Keterangan: karena p<0,05 maka panjang tubuh udang jantan Oktober 2023 (Stasiun 1
dan 2) ada perberdaan November 2023 (Stasiun 1 dan 2)

Lampiran 6. Uji statistik antara panjang tubuh udang betina Oktober 2023 (Stasiun 1 dan
2) dan November 2023 (Stasiun 1 dan 2)

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Oktober November

Mean 82,34675214 84,286838
Variance 50,97138246 17,893087
Observations 117 136
Pooled Variance 33,18026736
Hypothesized Mean Difference 0
df 251
t Stat -2,6710572
P(T<=t) one-tail 0,00402782
t Critical one-tail 1,650947025
P(T<=t) two-tail 0,00805564
t Critical two-tail 1,969460227

Keterangan: karena p<0,05 maka panjang tubuh udang betina Oktober 2023 (Stasiun 1
dan 2) ada perberdaan November 2023 (Stasiun 1 dan 2)
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Lampiran 7. Uji statistik antara panjang tubuh udang jantan Oktober 2023 (Stasiun 1 dan
2) dan Maret 2024 (Stasiun 1 dan 2)

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Oktober Maret
Mean 89,88 83,217813
Variance 2,506217391  44,04505
Observations 24 32
Pooled Variance 26,3525842
Hypothesized Mean Difference 0
df 54
t Stat 4,806089
P(T<=t) one-tail 0,000006
t Critical one-tail 1,673565
P(T<=t) two-tail 0,000013
t Critical two-tail 2,004879

Keterangan: karena p<0,05 maka panjang tubuh udang jantan Oktober 2023 (Stasiun 1
dan 2) ada perberdaan Maret 2024 (Stasiun 1 dan 2)

Lampiran 8. Uji statistik antara panjang tubuh udang betina Oktober 2023 (Stasiun 1 dan
2) dan Maret 2024 (Stasiun 1 dan 2) (tidak ada perbedaan yang signifikan p>0,05)

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Oktober Maret
Mean 82,34675214 82,661636
Variance 50,97138246 41,233985
Observations 117 165
Pooled Variance 45,26804937
Hypothesized Mean Difference 0
df 280
t Stat -0,38722676
P(T<=t) one-tail 0,34944125
t Critical one-tail 1,650313819
P(T<=t) two-tail 0,6988825
t Critical two-tail 1,9684725

Keterangan: karena p>0,05 maka panjang tubuh udang betina Oktober 2023 (Stasiun 1
dan 2) tidak berbeda dengan Maret 2024 (Stasiun 1 dan 2)
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Lampiran 9. Uji statistik antara panjang tubuh udang Jantan November 2023 (Stasiun 1 dan
2) dan Maret 2024 (Stasiun 1 dan 2)

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

November Maret
Mean 87,85391304 83,217813
Variance 1,577652174  44,04505
Observations 23 32
Pooled Variance 26,41707348
Hypothesized Mean Difference 0
df 53
t Stat 3,29965137
P(T<=t) one-tail 0,000867482
t Critical one-tail 1,674116237
P(T<=t) two-tail 0,001734964
t Critical two-tail 2,005745995

Keterangan: karena p<0,05 maka panjang tubuh udang Jantan November 2023 (Stasiun
1 dan 2) ada perberdaan Maret 2024 (Stasiun 1 dan 2)

Lampiran 10. Uji statistik antara panjang tubuh udang Betina November 2023 (Stasiun 1
dan 2) dan Maret 2024 (Stasiun 1 dan 2)

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

November Maret
Mean 84,28683824 82,661636
Variance 17,89308697 41,233985
Observations 136 165
Pooled Variance 30,69545217
Hypothesized Mean Difference 0
df 299
t Stat 2,53278587
P(T<=t) one-tail 0,005913668
t Critical one-tail 1,649965767
P(T<=t) two-tail 0,011827337
t Critical two-tail 1,967929669

Keterangan: karena p<0,05 maka panjang tubuh udang Betina November 2023 (Stasiun 1
dan 2) ada perberdaan Maret 2024 (Stasiun 1 dan 2)
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Lampiran 11. Uji statistik antara panjang tubuh udang jantan bulan gelap dan bulan terang
di Stasiun 1

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

BG BT
Mean 85,452857 87,486667
Variance 31,751671 15,7016
Observations 21 18
Pooled Variance 24377314
Hypothesized Mean Difference 0
df 37
t Stat -1,282422
P(T<=t) one-tail 0,1038356
t Critical one-tail 1,6870936
P(T<=t) two-tail 0,2076712
t Critical two-tail 2,0261925

Keterangan: karena p>0,05 maka panjang tubuh udang jantan bulan gelap di Stasiun 1
tidak berbeda dengan bulan terang di Stasiun 1

Lampiran 12. Uji statistik antara panjang tubuh udang betina bulan gelap dan bulan terang
di Stasiun 1

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

BG BT
Mean 83,5900952 83,5344944
Variance 31,7655394 28,9539523
Observations 105 89
Pooled Variance 30,4768953
Hypothesized Mean Difference 0
df 192
t Stat 0,06990124
P(T<=t) one-tail 0,47217251
t Critical one-tail 1,65282859
P(T<=t) two-tail 0,94434501
t Critical two-tail 1,97239649

Keterangan: karena p>0,05 maka panjang tubuh udang betina bulan gelap di Stasiun 1
tidak berbeda dengan bulan terang di Stasiun 1
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Lampiran 13. Uji statistik antara panjang tubuh udang jantan bulan gelap dan bulan terang
di Stasiun 2

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

BG BT
Mean 86,933636 86,606667
Variance 29,355605 32,676624
Observations 22 18
Pooled Variance 30,841324
Hypothesized Mean Difference 0
df 38
t Stat 0,1852502
P(T<=t) one-tail 0,427009
t Critical one-tail 1,6859545
P(T<=t) two-tail 0,8540181
t Critical two-tail 2,0243942

Keterangan: karena p>0,05 maka panjang tubuh udang jantan bulan gelap di Stasiun 2
ada perbedaan dengan bulan terang di Stasiun 2

Lampiran 14. Uji statistik antara panjang tubuh udang betina bulan gelap dan bulan terang
di Stasiun 2

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

BG BT
Mean 84,636891 80,50886
Variance 29,6149 48,13539
Observations 119 105
Pooled Variance 38,291164
Hypothesized Mean Difference 0
df 222
t Stat 4,9823939
P(T<=t) one-tail 0,0000006
t Critical one-tail 1,6517464
P(T<=t) two-tail 0,0000013
t Critical two-tail 1,9707074

Keterangan: karena p>0,05 maka panjang tubuh udang betina bulan gelap di Stasiun 2
ada perbedaan dengan bulan terang di Stasiun 2
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Lampiran 15. Uji statistik antara panjang tubuh udang jantan dan udang betina pada bulan
gelap di Stasiun 1

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Jantan betina
Mean 85,45285714 83,5900952
Variance 31,75167143 31,7655394
Observations 21 105
Pooled Variance 31,76330264
Hypothesized Mean Difference 0
df 124
t Stat 1,3826541
P(T<=t) one-tail 0,084627992
t Critical one-tail 1,65723497
P(T<=t) two-tail 0,169255983
t Critical two-tail 1,979280117

Keterangan: karena p>0,05 maka panjang tubuh udang jantan di Stasiun 1 tidak berbeda
dengan udang betina pada bulan gelap di Stasiun 1

Lampiran 16. Uji statistik antara panjang tubuh udang jantan dan udang betina pada bulan
terang di Stasiun 1

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Jantan betina
Mean 87,48667 83,534494
Variance 15,7016 28,953952
Observations 18 89
Pooled Variance 26,80833
Hypothesized Mean Difference 0
df 105
t Stat 2,953523
P(T<=t) one-tail 0,001939
t Critical one-tail 1,659495
P(T<=t) two-tail 0,003878
t Critical two-tail 1,982815

Keterangan: karena p<0,05 maka panjang tubuh udang jantan pada bulan terang di Stasiun
1 ada perbedaan dengan udang betina pada bulan terang di Stasiun 1
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Lampiran 17. Uji statistik antara panjang tubuh udang jantan dan udang betina pada bulan
gelap di Stasiun 2

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Jantan betina
Mean 86,93364 84,636891
Variance 29,35561 29,6149
Observations 22 119
Pooled Variance 29,57573
Hypothesized Mean Difference 0
df 139
t Stat 1,819787
P(T<=t) one-tail 0,035472
t Critical one-tail 1,65589
P(T<=t) two-tail 0,070943
t Critical two-tail 1,977178

Keterangan: karena p>0,05 maka panjang tubuh udang jantan di Stasiun 2 tidak berbeda
dengan udang betina pada bulan gelap di Stasiun 2

Lampiran 18. Uji statistik antara panjang tubuh udang jantan dan udang betina pada bulan
terang di Stasiun 2 (ada perbedaan yang signifikan p<0,05)

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Jantan betina
Mean 86,606667 80,5088571
Variance 32,676624 48,1353871
Observations 18 105
Pooled Variance 45,963495
Hypothesized Mean Difference 0
df 121
t Stat 3,5257026
P(T<=t) one-tail 0,0002987
t Critical one-tail 1,6575443
P(T<=t) two-tail 0,0005973
t Critical two-tail 1,9797638

Keterangan: karena p<0,05 maka panjang tubuh udang jantan pada bulan terang di
Stasiun 2 ada perbedaan dengan udang betina pada bulan terang di Stasiun
2
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Lampiran 19. Uji statistik antara bobot tubuh udang jantan di Stasiun 1 dan di Stasiun 2

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

st1 st2
Mean 6,8707692 6,96925
Variance 1,3998283  1,583802
Observations 39 40
Pooled Variance 1,4930098
Hypothesized Mean Difference 0
df 77
t Stat -0,358153
P(T<=t) one-talil 0,3606043
t Critical one-tail 1,6648845
P(T<=t) two-tail 0,7212087
t Critical two-tail 1,9912544

Keterangan: karena p>0,05 maka bobot tubuh udang jantan di Stasiun 1 tidak berbeda
dengan di Stasiun 2

Lampiran 20. Uji statistik antara bobot tubuh udang betina di Stasiun 1 dan di Stasiun 2

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

st 1 st2
Mean 6,3627835 6,28464286
Variance 1,1861642 1,48911198
Observations 194 224
Pooled Variance 1,3485617
Hypothesized Mean Difference 0
df 416
t Stat 0,6860856
P(T<=t) one-tail 0,2465206
t Critical one-tail 1,6485248
P(T<=t) two-tail 0,4930413
t Critical two-tail 1,9656829

Keterangan: karena p>0,05 maka bobot tubuh udang betina di Stasiun 1 tidak berbeda
dengan di Stasiun 2
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Lampiran 21. Uji statistik antara bobot tubuh udang jantan dan udang betina di Stasiun 1

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Jantan betina
Mean 6,8707692 6,362783505
Variance 1,3998283 1,186164233
Observations 39 194
Pooled Variance 1,2213124
Hypothesized Mean Difference 0
df 231
t Stat 2,6193488
P(T<=t) one-tail 0,0046966
t Critical one-tail 1,6514767
P(T<=t) two-tail 0,0093932
t Critical two-tail 1,9702867

Keterangan: karena p<0,05 maka bobot tubuh udang jantan di Stasiun 1 ada perbedaan
dengan udang betina di Stasiun 1

Lampiran 22. Uji statistik antara bobot tubuh udang jantan dan udang betina di Stasiun 2

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Jantan betina
Mean 6,96925 6,2846429
Variance 1,58380199  1,489112
Observations 40 224
Pooled Variance 1,50320706
Hypothesized Mean Difference 0
df 262
t Stat 3,25300001
P(T<=t) one-tail 0,00064591
t Critical one-tail 1,65069028
P(T<=t) two-tail 0,00129182
t Critical two-tail 1,96905972

Keterangan: karena p<0,05 maka bobot tubuh udang jantan di Stasiun 2 ada perbedaan
dengan udang betina di Stasiun 2
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t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Lampiran 23. Uji statistik antara bobot tubuh udang jantan Oktober 2023 (Stasiun 1 dan 2)
dan November 2023 (Stasiun 1 dan 2)

Oktober Maret
Mean 7,76125 6,02938
Variance 0,096489674 2,14161
Observations 24 32
Pooled Variance 1,270537963
Hypothesized Mean Difference 0
df 54
t Stat 5,68996135
P(T<=t) one-tail 0,00000027
t Critical one-tail 1,67356491
P(T<=t) two-tail 0,00000053
t Critical two-tail 2,00487929

Keterangan: karena p<0,05 maka bobot tubuh udang jantan Oktober 2023 (Stasiun 1 dan
2) ada perbedaan dengan November 2023 (Stasiun 1 dan 2)

Lampiran 24. Uji statistik antara bobot tubuh udang betina Oktober 2023 (Stasiun 1 dan 2)
dan November 2023 (Stasiun 1 dan 2)

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Oktober  Novembei

Mean
Variance
Observations

Pooled Variance
Hypothesized Mean Difference

df
t Stat
P(T<=t) one-tail

t Critical one-tail

P(T<=t) two-tail
t Critical two-tail

6,602735043 6,69301

1,105897627 0,60193

117 136
0,834837405
0
251
-0,783594005
0,217008577
1,650947025
0,434017154
1,969460227

Keterangan: karena p>0,05 maka bobot tubuh udang betina Oktober 2023 (Stasiun 1 dan
2) tidak berbeda dengan November 2023 (Stasiun 1 dan 2)
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dan Maret 2024 (Stasiun 1 dan 2)

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Lampiran 25. Uji statistik antara bobot tubuh udang jantan Oktober 2023 (Stasiun 1 dan 2)

Oktober Maret
Mean 7,76125 6,029375
Variance 0,096489674 2,141606
Observations 24 32
Pooled Variance 1,270537963
Hypothesized Mean Difference 0
df 54
t Stat 5,6899614
P(T<=t) one-tail 0,0000003
t Critical one-tail 1,6735649
P(T<=t) two-tail 0,0000005
t Critical two-tail 2,0048793

Keterangan: karena p<0,05 maka bobot tubuh udang jantan Oktober 2023 (Stasiun 1 dan
2) ada perbedaan dengan Maret 2024 (Stasiun 1 dan 2)

Lampiran 26. Uji statistik antara bobot tubuh udang betina Oktober 2023 (Stasiun 1 dan 2)

dan Maret 2024 (Stasiun 1 dan 2)

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Oktober Maret
Mean 6,602735043 5,8143636
Variance 1,105897627 1,717265
Observations 117 165

Pooled Variance 1,463984225

Hypothesized Mean Difference
df

t Stat

P(T<=t) one-tail

t Critical one-tail

P(T<=t) two-tail

t Critical two-tail

0

280
5,3910457
0,0000001
1,6503138
0,0000001
1,9684725

Keterangan: karena p<0,05 maka bobot tubuh udang betina Oktober 2023 (Stasiun 1 dan
2) ada perbedaan dengan Maret 2024 (Stasiun 1 dan 2)
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Lampiran 27. Uji statistik antara bobot tubuh udang jantan November 2023 (Stasiun 1 dan
2) dan Maret 2024 (Stasiun 1 dan 2)

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

November Maret
Mean 7,283478261  6,029375
Variance 0,051723715 2,141606
Observations 23 32
Pooled Variance 1,274107721
Hypothesized Mean Difference 0
df 53
t Stat 4,0643190
P(T<=t) one-tail 0,0000802
t Critical one-tail 1,6741162
P(T<=t) two-tail 0,0001603
t Critical two-tail 2,0057460

Keterangan: karena p<0,05 maka bobot tubuh udang jantan November 2023 (Stasiun 1 dan
2) ada perbedaan dengan Maret 2024 (Stasiun 1 dan 2)

Lampiran 28. Uji statistik antara bobot tubuh udang betina November 2023 (Stasiun 1 dan
2) dan Maret 2024 (Stasiun 1 dan 2)

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

November Maret
Mean 6,693014706 5,8143636
Variance 0,6019264 1,717265
Observations 136 165
Pooled Variance 1,213684021
Hypothesized Mean Difference 0
df 299
t Stat 6,8863929941
P(T<=t) one-tail 0,0000000000
t Critical one-tail 1,6499657674
P(T<=t) two-tail 0,0000000000
t Critical two-tail 1,9679296691

Keterangan: karena p<0,05 maka bobot tubuh udang betina November 2023 (Stasiun 1 dan
2) ada perbedaan dengan Maret 2024 (Stasiun 1 dan 2)
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Lampiran 29. Uji statistik antara bobot tubuh udang jantan bulan gelap dan bulan terang di
Stasiun 1

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

BG BT
Mean 6,68190476 7,09111111
Variance 1,77848619 0,94122222
Observations 21 18
Pooled Variance 1,39379734
Hypothesized Mean Difference 0
df 37
t Stat -1,0790862
P(T<=t) one-talil 0,14376691
t Critical one-tail 1,68709362
P(T<=t) two-tail 0,28753382
t Critical two-tail 2,02619246

Keterangan: karena p>0,05 maka bobot tubuh udang jantan bulan gelap di Stasiun 1 tidak
berbeda dengan bulan terang di Stasiun 1

Lampiran 30. Uji statistik antara bobot tubuh udang betina bulan gelap dan bulan terang di
Stasiun 1

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

BG BT
Mean 6,392 6,328315
Variance 1,284700769 1,080971
Observations 105 89
Pooled Variance 1,191324621
Hypothesized Mean Difference 0
df 192
t Stat 0,404961339
P(T<=t) one-tail 0,342978377
t Critical one-tail 1,652828589
P(T<=t) two-tail 0,685956753
t Critical two-tail 1,972396491

Keterangan: karena p>0,05 maka bobot tubuh udang betina bulan gelap di Stasiun 1 tidak
berbeda dengan bulan terang di Stasiun 1
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Lampiran 31. Uji statistik antara bobot tubuh udang jantan bulan gelap dan bulan terang di
Stasiun 2

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

BG BT
Mean 7,007272727 6,92277778
Variance 1,068649351 2,30917418
Observations 22 18
Pooled Variance 1,623620986
Hypothesized Mean Difference 0
df 38
t Stat 0,208644058
P(T<=t) one-talil 0,417920248
t Critical one-tail 1,68595446
P(T<=t) two-tail 0,835840495
t Critical two-tail 2,024394164

Keterangan: karena p>0,05 maka bobot tubuh udang jantan bulan gelap di Stasiun 2 tidak
berbeda dengan bulan terang di Stasiun 2

Lampiran 32. Uji statistik antara bobot tubuh udang betina bulan gelap dan bulan terang di
Stasiun 2

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

BG BT
Mean 6,5406723 5,9944762
Variance 1,4271301 1,4137442
Observations 119 105
Pooled Variance 1,4208592
Hypothesized Mean Difference 0
df 222
t Stat 3,4222929
P(T<=t) one-tail 0,0003696
t Critical one-tail 1,6517464
P(T<=t) two-tail 0,0007392
t Critical two-tail 1,9707074

Keterangan: karena p<0,05 maka bobot tubuh udang betina bulan gelap di Stasiun 2 ada
perbedaan dengan bulan terang di Stasiun 2
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Lampiran 33. Uji statistik antara bobot tubuh udang jantan dan udang betina pada bulan
gelap di Stasiun 1

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Jjantan betina
Mean 6,681904762 6,392
Variance 1,77848619 1,2847008
Observations 21 105
Pooled Variance 1,364343579
Hypothesized Mean Difference 0
df 124
t Stat 1,038275241
P(T<=t) one-tail 0,150581156
t Critical one-tail 1,65723497
P(T<=t) two-tail 0,301162312
t Critical two-tail 1,979280117

Keterangan: karena p>0,05 maka bobot tubuh udang jantan di Stasiun 1 tidak berbeda
dengan udang betina pada bulan gelap di Stasiun 1

Lampiran 34. Uji statistik antara bobot tubuh udang jantan dan udang betina pada bulan
terang di Stasiun 1

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Jantan Betina
Mean 7,09111111 6,3283146
Variance 0,94122222 1,080971
Observations 18 89
Pooled Variance 1,058345
Hypothesized Mean Difference 0
df 105
t Stat 2,86902564
P(T<=t) one-tail 0,00248931
t Critical one-tail 1,65949538
P(T<=t) two-tail 0,00497862
t Critical two-tail 1,98281527

Keterangan: karena p<0,05 maka bobot tubuh udang jantan pada bulan terang di Stasiun
1 ada perbedaan dengan udang betina pada bulan terang di Stasiun 1
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Lampiran 35. Uji statistik antara bobot tubuh udang jantan dan udang betina pada bulan
gelap di Stasiun 2

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Jantan betina
Mean 7,0072727 6,54067227
Variance 1,0686494 1,42713005
Observations 22 119
Pooled Variance 1,3729711
Hypothesized Mean Difference 0
df 139
t Stat 1,7158911
P(T<=t) one-tail 0,044205
t Critical one-tail 1,6558899
P(T<=t) two-tail 0,0884099
t Critical two-tail 1,9771777

Keterangan: karena p>0,05 maka bobot tubuh udang jantan pada bulan gelap di Stasiun 2
tidak berbeda dengan udang betina pada bulan gelap di Stasiun 2

Lampiran 36. Uji statistik antara bobot tubuh udang jantan dan udang betina pada bulan
terang di Stasiun 2 (ada perbedaan yang signifikan p<0,05)

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Jantan betina
Mean 6,9227778 5,9944762
Variance 2,3091742 1,4137442
Observations 18 105
Pooled Variance 1,5395484
Hypothesized Mean Difference 0
df 121
t Stat 2,9327211
P(T<=t) one-tail 0,0020099
t Critical one-tail 1,6575443
P(T<=t) two-tail 0,0040198
t Critical two-tail 1,9797638

Keterangan: karena p<0,05 maka bobot tubuh udang jantan pada bulan terang di Stasiun
2 ada perbedaan dengan udang betina pada bulan terang di Stasiun 2
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